BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan.

Panjang total jembatan dalam perancangan jembatan ini adalah 50 m. Dari
analisis jembatan didapatkan beberapa kesimpulan :

1. Struktur atas

a. Software analisis dan perancangan strukt®AP2000 version 7.4
("Struktural Analisys Programs 2000”)sangat membantu dalam
menganalisa dan merancang untuk menghasilkan data-data yang
diperlukan untuk melakukan perancangan struktur.

b. Perancangan jembatan rangka :

1. Rangka baja bentang 50 m

Gambar perencanaan awal

GGambar 7.1 Rangka Baja Bentang 50 m

2. Gelagar memanjang bagian tengah memakai profil WF 250 x 250 x

9x 14
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Gambar 7.2 Profil Baja WF 250x 250 9x 14

3. Gelagar memanjang bagian tepi memakai profil WF 250 x 250 x 9 x
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Gambar 7.3. Profil Baja WF 250x 250x 9x 14
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4. Gelagar melintang memakai profil WF 800 x 500 x 40 x 50
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Gambar 7.4. Profil Baja WF 800 x 500 x 40x 50

5. Gelagar utama bawah memakai profil WF 500 x 600x 30 x 40
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Gambar 7.5. Profil WF 500 x 600 x 30 x 40
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2. Perancangan strtuktur bawah
Perencangan struktur bawah di lakukan dengan menganalisis beban struktur
atas,yang di salurkan ke abutment dan fondasi.
fondasi pada tugas akhir ini memakai fondasi tiang.

a. Penampangbutment

BACK WALL KEPALA ABUTMENT
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Gambar 7.9 Penampang Abutment (cm)

b. Pondasi tiang pancang
Untuk kestabilarabutmentdigunakan 56 tiang dengan diameter tiang 30
cm, sedangkan perencanaan penempatan tiang dapat dilihat dalam Gambar

7.10



336

=

£.000 7.0000

O 0O O 0 0O O O
O 0 O 0 O O O
O 0O O 0O O 0 0O

O 0O 0 O 0 O

O 0 0 0 0 0 0
0O 0O O 0O O 0 O
0O 0O O 0O 0O 0O O
0O 0 O 0 0O 0 O

©

10,5000

1Z.0000

Gambar 7.10 Denah Fondasi Tiang (m)

a. Saran
Dalam menganalisa struktur jembatan, penulis menemukan banyak sekali

kesulitan, ada beberapa saran yang mungkin mempermudah perancangan struktur

jembatan :

1. Dalam melakukan input data pada progr&AP2000 version 7.4esuai
dengan asumsi-asumsi yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga dapat
dilakukan analisis struktur yang mendekati keadaan sebenarnya.

2. Dalam perancangan bagian - bagian struktur jembatan, juga perlu
dipertimbangkan untuk kemudahan pelaksanaan di lapangan.

3. Harus mempertimbangkan bahan — bahan yang digunakan ada dipasaran,

contohnya profil baja dan ukuran baut.
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